RINGKASAN

Program magang di PT. Debindo Mitra Tama memberikan pengalaman
praktis dalam manajemen konten digital dan strategi promosi untuk event
exhibition. Sebagai perusahaan yang fokus pada penyelenggaraan event, PT.
Debindo Mitra Tama mengelola kegiatan reguler dan spesial berdasarkan
kebutuhan promosi klien. Proses manajemen konten terdiri dari empat tahapan
utama: perencanaan, produksi, distribusi, dan evaluasi. Tahap perencanaan
melibatkan pembuatan strategi komunikasi, penggunaan pitch deck, dan
penyusunan timeline publikasi untuk memastikan konten promosi terarah. Pada
tahap produksi, mahasiswa magang terlibat dalam pembuatan berbagai materi
promosi, seperti video reels, grafis, dan teks untuk media sosial, yang dirancang
agar relevan dengan tema event. Selanjutnya, distribusi konten dilakukan melalui
berbagai platform digital, terutama media sosial, dengan strategi yang
mengombinasikan soft selling untuk membangun awareness dan hard selling untuk
mendorong tindakan konkret audiens. Tahap evaluasi dilakukan dengan
memanfaatkan data analitik untuk mengukur efektivitas konten berdasarkan metrik
seperti engagement rate dan conversion rate, yang memberikan wawasan untuk
perbaikan di masa mendatang.

Namun, beberapa kendala diidentifikasi selama program magang, termasuk
kurangnya panduan skrip yang sistematis, tekanan waktu produksi, dan koordinasi
antar-tim yang kurang optimal. Untuk mengatasi hal tersebut, solusi yang diusulkan
meliputi pengembangan template skrip dan pitch deck standar, peningkatan
komunikasi antar-tim melalui briefing rutin, serta manajemen waktu yang lebih
baik dengan menyusun kalender konten yang realistis. Magang ini menunjukkan
pentingnya manajemen konten dalam mendukung keberhasilan event exhibition,
terutama dalam era digital. Selain itu, evaluasi yang berkelanjutan terhadap strategi
promosi digital menjadi aspek penting untuk mencapai keberhasilan promosi yang
lebih maksimal. Program ini tidak hanya memperkuat keterampilan mahasiswa
dalam konteks teoritis, tetapi juga memberikan wawasan praktis yang relevan untuk

menghadapi tantangan industri yang dinamis.
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